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ABSTRAK 

Mikroplastik dapat mencemari air, tanah, tumbuhan, hewan, hingga manusia. Sumber limbah mikroplastik di perairan tawar 
antara lain dari industri, pertanian, dan aktivitas antropogenik di mana keseluruhannya dapat menjadi sumber pencemaran 
mikroplastik di laut. Ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan layang (Decapterus ruselli) merupakan ikan omnivora yang 
hidup di kolom air, di mana ikan nila dibudidayakan di perairan tawar sedangkan ikan layang ditangkap di laut. Proses 
identifikasi mikroplastik menggunakan mikroskop. Sebanyak 158 mikroplastik telah ditemukan pada insang, lambung, dan 
usus ikan nila, sedangkan sebanyak 411 mikroplastik pada insang, lambung, dan usus ikan layang. Jumlah mikroplastik jenis 
fragmen pada insang, lambung, dan usus ikan mendominasi, berasal dari fragmentasi plastik bahan polipropilen dan 
polietilen. Jenis mikroplastik terbanyak kedua adalah fiber, dikenali dari bentuknya yang panjang dan menyerupai tali atau 
benang berasal dari serat jaring serta peralatan rumah tangga. Pada ikan, mikroplastik jenis fiber dapat menggumpal atau 
membetuk simpul yang dapat memblokir saluran pencernaan dan menghalangi jalan masuknya makanan. Mikroplastik jenis 
film ditemukan dengan jumlah yang paling sedikit pada ketiga organ ikan yang di analisis. Jenis ini diidentifikasi sebagai 
polimer polietilen yang berbentuk lembaran tipis hasil degradasi plastik kemasan, memiliki densitas paling rendah dari tipe 
mikroplastik lainnya. 

Kata kunci: ikan layang, ikan nila, mikroplastik, pencemaran, Pasar Rau 

ABSTRACT 

Microplastics are a type of plastic waste that can contaminate water, soil, plants, animals, and humans. Microplastic waste 
from freshwater, include industry, agriculture, and anthropogenic activities, can be a source of microplastic pollution in the 
sea. Tilapia (Oreochromis niloticus) and Indian scad (Decapterus ruselli) are omnivorous fish that live in the water column. 
Usually, tilapias are cultivated in fresh water while Indian scads are caught directly from the sea. Microplastic identification 
using stereo microscope found a total of 158 microplastics in the gills, stomach and intestines of tilapia, while as many as 
411 microplastics have been found in the gills, stomach, and intestines of scad fish. The number of microplastic fragments 
in the gills, stomach, and intestines of fish dominates, comes from the plastic fragmentation of polypropylene and 
polyethylene materials. The second most common type of microplastic is fiber, recognized by its long shape and resembling 
a rope or thread derived from fiber nets and household appliances. In fish body, fiber-type microplastics can clump together 
or form knots that can block the digestive tract and block the passage of food. Film type microplastics were found in the least 
amount from the three fish organs analyzed. This film types are identified as polyethylene and polypropylene polymers in the 
form of thin sheets from the degradation of plastic packaging. They have the lowest density of other types of microplastics. 

Keywords: indian scad, tilapia, microplastics, water pollution, Rau Market 
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1. Pendahuluan 
Marine debris merupakan istilah dari 

kumpulan bahan pencemar di laut, seperti 
logam, plastik, warna, dan sebagainya 
(Joesidawati 2018, Ayuningtyas et al. 2019). 
Salah satu jenis pencemar yang sulit ditangani 
adalah plastik. Plastik merupakan salah satu 
bentuk polimer yang banyak dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya 
karena sifatnya yang kokoh dan ringan, plastik 
juga memiliki sifat tidak mudah pecah dan 
mudah dibentuk sesuai dengan keinginan 
(Akbar et al. 2013) sehingga penggunaan 
plastik lebih banyak diminati dari bahan 
lainnya oleh masyarakat.  

Limbah yang terkumpul dapat memicu 
munculnya berbagai permasalahan, di 
antaranya seperti: (1) meracuni organisme 
pengurai di tanah; (2) menurunkan kualitas 
kesuburan tanah; (3) terjadi bioakumulasi 
senyawa PCB pada organ tubuh organisme; (4) 
plastik mudah mencemari badan air 
(Purwaningrum 2016). Proses degradasi 
plastik yang membutuhkan waktu lama 
berpotensi menimbulkan dampak buruk, salah 
satunya yaitu adanya penyerapan toksikan 
seperti PBTs (persistent, bioaccumulative, and 
toxic substances) dan POPs (persistent organic 
pollutants) pada sisa plastik yang belum 
terurai. Adapun bagian terkecil dari plastik 
yang telah terurai dikenal dengan nama 
mikroplastik, yaitu serpihan plastik berukuran 
0,3 – >5 mm (Ayuningtyas et al. 2019).  

Mikroplastik dapat mencemari air, 
sedimen, tanah, tumbuhan, hewan (Aryani et 
al. 2021) hingga manusia. Sumber limbah 
mikroplastik di perairan tawar antara lain dari 
industri, pertanian, aktivitas antropogenik di 
mana keseluruhannya dapat menjadi sumber 
cemaran mikroplastik di laut (Xiang et al. 
2022). Berbagai jenis mikroplastik, seperti 
Polypropylene (PP), polystyrene (PS), 
polyethylene (PE), dan polyethylene 
terephthalate (PET), merupakan jenis 
mikroplastik yang dominan di perairan. 
Keberadaan mikroplastik di perairan secara 
tidak sengaja dikonsumsi oleh protista, 
zooplankton, annelida, echinodermata, 
cnidaria, amphipoda, decapoda, isopoda, 
bivalvia, cephalopoda, ikan, penyu, burung, 

dan cetacea, yang kemudian dapat 
menyebabkan gangguan endokrin, 
teratogenisitas, gangguan neurobehavioral, 
penurunan keberhasilan pemijahan, dan 
kerusakan kelenjar tiroid pada ikan karena 
adanya penumpukan mikroplastik di usus, 
insang, dan lambung ikan. Hingga saat ini 
belum diketahui tanda bahwa terjadi 
biomagnifikasi mikroplastik pada tubuh suatu 
organisme (Mallik et al. 2021; Lusher et al. 
2017). 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan 
layang (Decapterus ruselli) merupakan ikan 
omnivora yang hidup di kolom air di mana 
ikan nila umumnya dibudidayakan di perairan 
tawar sedangkan ikan layang ditangkap di 
perairan laut (Mulyani et al. 2014, Faidah dan 
Sadiyah 2020). Ikan nila dan ikan layang 
menjadi salah satu ikan ekonomis dalam 
komoditas perikanan. Harga yang terjangkau 
menjadikan kedua ikan tersebut banyak 
dikonsumsi masyarakat, salah satunya 
masyarakat Kota Serang, Banten. Ikan nila dan 
layang banyak diperjualbelikan di salah satu 
pasar tradisional terbesar di Kota Serang, yaitu 
Pasar Rau. Ikan yang dijual berasal dari hasil 
tangkapan nelayan dan budidaya di sekitar 
Kota dan Kabupaten Serang.  

Tingginya konsumsi ikan nila dan layang 
pada masyarakat sekitar Kota Serang perlu 
didukung oleh sistem keamangan pangan yang 
baik, salah satunya melalui pengamatan 
keberadaan cemaran mikroplastik pada organ 
tubuh ikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian untuk menghitung akumulasi, jenis, 
dan warna cemaran mikroplastik dalam tubuh 
ikan nila dan ikan layang yang dijual di Pasar 
Rau, Kota Serang, Banten. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan tingkat 
kewaspadaan masyarakat dalam 
mengkonsumsi ikan.  

2. Metodologi 
2.1. Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 
- Agustus Tahun 2022 di Laboratorium 
Manajemen Sumberdaya Perairan dan 
Laboratorium Budidaya Perairan, Kampus 
Pakupatan, Universitas Sultan Ageng tirtayasa.  
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2.2. Alat dan bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ikan nila (Oreochromis niloticus) dan 
ikan layang (Decapterus ruselli) yang 
diperoleh dari pasar Rau (Pasar lokal Kota 
Serang). Bahan kimia yang digunakan untuk 
pemeriksaan mikroplastik antara lain adalah 
kalium hidroksida (KOH) 10%, akuades, 
alkohol 70%, dan kertas saring Whatman 
No.42. Sementara itu, alat yang digunakan 
adalah alat bedah, nampan alumunium, 
timbangan, penggaris, gelas ukur, gelas kimia, 
botol sampel, corong kaca, cawan petri, 
mikroskop stereo, dan kamera digital.  

 
2.3. Metode penelitian 
2.3.1 Persiapan sampel 
Setiap ikan yang digunakan sebagai sampel 
diletakkan di atas wadah nampan aluminium 
yang telah dibersihkan sebelumnya, kemudian 
masing-masing sampel ikan dicatat panjang 
dan berat totalnya. Jumlah ikan yang 
digunakan sebagai sampel sebanyak 7 ekor per 
spesies. Bagian insang yang melengkung 
dipotong melalui tulang bagian atas dan bawah 
pada posisi insang yang menyatu dengan 
kepala. Bagian perut dan usus diambil, lalu 
masing-masing organ diukur bobotnya dan 
dicatat. 

Sampel organ kemudian dilarutkan dalam 
KOH 10% dengan rasio antara berat organ dan 
volume KOH adalah 1:3. Selajutnya, organ 
didiamkan selama 7 hari atau hingga seluruh 
organ larut di dalam botol sampel. Setelah 

organ larut, sampel disaring menggunakan 
kertas saring Whatman 42 kemudian kertas 
saring yang telah berisi sampel dikeringkan 
dengan menggunakan oven pada 50o selama 24 
jam. 
2.3.2 Perhitungan jumlah mikroplastik 
Sampel mikroplastik yang telah kering 
dipindahkan ke cawan petri. Selanjutnya, 
dilakukan pengamatan mikroplastik 
menggunakan mikroskop stereo pada 
pembesaran 40x (Silva-Cavalcanti et al. 2017). 
Mikroplastik yang telah teramati kemudian 
didokumentasikan menggunakan kamera 
digital dan dilakukan perhitungan jumlah serta 
ukuran mikroplastik (Li et al. 2016). 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 

Mikroplastik yang diamati dalam tubuh 
ikan layang dan nila dihitung berdasarkan 
jumlah mikroplastik yang terkandung pada 
bagian insang, perut, dan usus ikan. Berikut 
adalah hasil amatan jenis mikroplastik yang 
ditemukan pada insang, usus, dan lambung 
ikan nila dan layang dengan lebar garis hitam 
dan biru sebesar 1mm sebagai patokan skala 
ukuran mikroplastik amatan. 

Jumlah mikroplastik pada bagian-bagian 
tubuh tersebut dibedakan ke dalam 3 bentuk, 
yaitu fragmen, film, dan fiber. Hasil 
pengamatan jumlah mikroplastik pada setiap 
bagian tubuh ikan dalam bentuk yang berbeda 
tersaji pada gambar 2 dan 3. 

 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

 

(d) 

Gambar 1. (a dan b) mikroplastik jenis fragmen, (c) mikroplastik jenis fiber, (d) mikroplastik 
jenis film. 
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Gambar 2. Hasil pengamatan jumlah mikroplastik ikan layang. 

 
Gambar 3. Hasil pengamatan jumlah mikroplastik ikan nila. 

 
 

3.2. Pembahasan 
Hasil pengamatan jenis mikroplastik pada 

insang, usus, dan lambung dari sampel ikan 
nila (Oreochromis niloticus) dan ikan layang 
(Decapterus ruselli) adalah fragmen, film, dan 
fiber. Fragmen memiliki bentuk tidak 
beraturan yang berasal dari potongan plastik 
yang lebih besar. Fragmen dapat ditemukan 
dengan berbagai warna, yaitu biru, merah, 
hijau, dan coklat. Mikroplastik jenis film 
memiliki karakteristik tipis dan fleksibel. Film 
ini terbentuk karena degradasi potongan 
kantong plastik. Adapun fiber memiliki bentuk 
fisik menyerupai benang dan terdiri dari 
berbagai warna seperti hitam, merah, dan biru. 

Sebanyak 158 mikroplastik telah 
ditemukan pada insang, lambung, dan usus 

ikan nila, sedangkan sebanyak 411 
mikroplastik pada insang, lambung, dan usus 
ikan layang. Berdasarkan jenis mikroplastik 
pada ikan layang, diketahui bahwa secara 
berturut-turut jumlah fragmen terbanyak 
ditemukan pada  usus, insang, dan lambung, 
sedangkan jumlah film dan fiber terbanyak 
secara berturut-turut ditemukan pada usus, 
lambung, dan insang.  

Pada ikan nila jumlah fragmen terbanyak 
ditemukan pada insang, lambung, dan usus, 
selanjutnya jumlah film hanya ditemukan pada 
usus, serta jumlah fiber terbanyak ditemukan 
pada insang, usus, dan lambung ikan nila. 
Keberadaan mikroplastik pada saluran 
pencernaan dan insang cukup bervariasi, hal 
ini diduga karena perbedaan fungsi dari setiap 
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organ dan interaksi dengan lingkungan 
perairan (Yona et al. 2020). Jumlah 
mikroplastik pada ikan layang dan ikan nila 
berbeda karena tergantung pada habitat dan 
jenis makanannya (Pereira et al. 2020) 

Mikroplastik dapat masuk ke dalam 
saluran pencernaan yang berasal dari makanan 
ikan melalui mulut dan masuk ke dalam 
saluran pencernaan kemudian akan 
terakumulasi di dalam tubuh ikan (Khan et al. 
2020). Selain saluran pencernaan, mikroplastik 
dapat menempel pada insang yang masuk 
melalui rongga insang, kemudian disaring dan 
mengendap di lapisan karena memiliki selaput 
lendir (Watts et al. 2016). Adanya lendir pada 
tubuh ikan sebagai alat pertahanan diri (Zhu et 
al. 2019). Sebagian mikroplastik yang 
menempel pada insang bersumber langsung 
dari perairan sebagai bagian dari proses 
pernafasan ikan. Dalam proses pertukaran gas, 
ikan menyaring air dari lingkungan untuk 
mendapatkan oksigen dan saat proses ini 
berlangsung mikroplastik yang berada di 
perairan dapat terjebak pada bagian insang.  

Mikroplastik yang ditemukan di saluran 
pencernaan ikan dapat berasal dari perairan, 
baik yang berasal dari makanan maupun rantai 
makanannya (biomagnifikasi). Bentuk dan 
ukuran mikroplastik yang mirip dengan 
fitoplankton dan zooplankton tersebut 
memungkinkan ikan tidak sengaja menelan 
mikroplastik (Yona et al. 2020; Yudhantari et 
al. 2019). 

Jumlah mikroplastik jenis fragmen 
mendominasi, yaitu pada usus 14 partikel,  
pada lambung 33 partikel, dan pada insang 
ikan nila 73partikel. Adapun pada usus ikan 
layang sebanyak 173 partikel, pada lambung 
64 partikel, dan pada insang 109 partikel.   . 
Mikroplastik jenis fragmen umumnya berasal 
dari fragmentasi plastik bahan polyprophylene 
dan polyethylene seperti botol-botol, kantong 
plastik serta potongan pipa paralon (Ridlo et 
al. 2020; Ayuningtyas et al. 2019). Masitha et 
al. (2022) menyatakan bahwa jenis 
mikroplastik jenis fragmen dapat ditemukan 
berlimpah di lokasi yang berdekatan dengan 
pantai dikarenakan adanya faktor oseanografi 
dan maupun aktivitas manusia. 

Jenis mikroplastik terbanyak kedua adalah 

fiber, yaitu pada usus 16 partikel, pada 
lambung 2 partikel, dan pada insang 18 
partikel., sedangkan pada usus, lambung, dan 
insang ikan layang berturut-turut adalah 44%, 
39%, dan 18%. Fiber dikenali dari bentuknya 
yang panjang dan menyerupai tali atau benang 
berasal dari serat jaring, kain, peralatan rumah 
tangga (Yona et al. 2021; Ridlo et al. 2020). 
Pada ikan, mikroplastik tipe fiber dapat 
menggumpal atau membetuk simpul yang 
dapat memblokir saluran pencernaan dan 
menghalangi jalan masuknya makanan 
(Yudhantari et al. 2019). Hal tersebut sangat 
berbahaya dan dapat menyebabkan kematian 
pada ikan. Warna mikroplastik tipe fiber yang 
ditemukan dalam pengamatan pada ikan nila 
rata-rata berwarna hitam, putih, kuning, 
merah, biru. Adapun pada ikan layang 
berwarna merah, putih, hitam, hijau, dan biru. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian 
Ismi et al. (2019) yang menyatakan bahwa 
mikroplatik tipe fiber berbentuk seperti benang 
dengan berbagai macam warna yaitu merah, 
hitam, biru, hijau dan bening.  

Mikroplastik jenis film ditemukan dengan 
jumlah yang paling sedikit pada ketiga organ 
ikan yang di analisis, bahkan pada lambung 
dan insang ikan nila tidak ditemukan 
mikroplastik jenis ini. Berdasarkan hasil 
pengamatan, diketahui hanya terdapat satu 
partikel mikroplastik jenis film pada usus ikan 
nila. Adapun pada ikan layang didapatkan 
mikroplastik jenis film pada usus sebanyak 4 
partikel, pada lambung dan insang masing-
masing 2 partikel. Mikroplastik jenis film 
diidentifikasi sebagai polimer polietilen dan 
polipropilene yang berbentuk lembaran tipis 
hasil degradasi plastik kemasan (Azizah et al. 
2020). Margaretha et al. (2022) menjelaskan 
bahwa mikroplastik tipe film mudah terbawa 
oleh arus dan cenderung mengapung dikolom-
kolom air, hal tersebut karena mikroplastik 
jenis film memiliki densitas paling rendah dari 
tipe mikroplastik lainnya.  

4. Kesimpulan 
Sebanyak 158 lembaran mikroplastik pada 

ikan nila dan 411 pada ikan layang. Organ 
yang diamati pada ikan sampel yaitu insang, 
usus, dan lambung. Adapun secara 
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keseluruhan dari jumlah mikroplastik hasil 
pengamatan, fragmen merupakan tipe 
mikroplastik yang mendominasi pada organ 
sampel, diikuti oleh jenis fiber dan film dengan 
presentase masing-masing sebesar 73% 
insang, 12% usus, 27% lambung pada ikan nila 
dan 32% insang, 50% usus, dan 18% lambung 
pada ikan layang. 
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